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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Me ltodel pe lne llitian pada dasarnya me lrulpakan cara ilmiah ulntu lk melndapatkan 

data delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul,
47

ulntulk melnelrapkan sulatul telori telrhadap 

sulatul pelrmasalahan melmelrlulkan meltodel khulsuls yang dianggap rellelvan dan 

melmbantul melmelcahkan pelrmasalahan.
48

 

Ulntulk melmpelrolelh data yang lelngkap dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti 

melnggulnakanl jelnis pelnellitian Kulalitatif. Meltodel Pelnellitian kulaliatatif adalah sulatul 

pelndelkatan yang julga diselbult pelndelkatan invelstigasi karelna biasanya pelnelliti 

melngulmpullkan data delngan cara belrtatap mulka langsulng dan belrintelraksi delngan 

orang-orang ditelmpat pelnellitian. 

Pelnellitian kulalitatif melncari makna, pelmahaman, pelngelrtian, telntang sulatul 

felnomelna, “keljadian maulpuln kelhidulpan manulsia delngan telrlibat langsulng dan ataul 

tidak langsulng dalam seltting yang ditelliti, kontelkstulal dan melnyellulrulh.
49

 Selhingga 

pelnullis dapat melnyimpullkan bahwa pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian dimana ia 

tidak melnggulnakan rulmuls statistik dalam melnyellelsaikan pelnellitian. 

Melnulrult jelnis data dan analisis, pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang 

belrmaksuld ulntulk melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh sulbyelk 

pelnellitian.
50

 Pelnellitian ini belrsifat delskriptif kulalitatif, yakni proseldulr pelmelcahan 
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masalahnya disellidiki delngan mellulkiskan ataul melnggambarkan sulbyelk pelnellitian 

pada saat selkarang belrdasarkan fakta-fakta yang tampak ataul selbagaimana adanya. 

B. Kehadiran Peneliti  

Ke lhadiran pelne lliti dalam su latul pelnde lkatan ku lalitatif melmpulnyai pelran yang 

culku lp pelnting dalam melnge lrjakan su latul pe lnellitian. Pada pe lne llitian ini pelne lliti 

melmpu lnyai pe lran se lbagai sarana pokok pada saat prose ls pe lngulmpu llan data dan 

melnge ltahuli ke ladaan dari salah satul keljadian dilapangan.  

Dalam pelne llitian ini, pelnelliti selbagai pe lngamat partisipan yaitu l ke lhadiran 

se lorang pe lne lliti pada pelne llitian ini adalah u lntulk melngulngkap dan melndalami data-

data yang te lrkait delngan foku ls pe lne llitian, yang dilaku lkan delngan pe lngamatan. Pelran 

pe lnelliti dalam prosels pelngulmpullan datanya.
51

 

C. Lokasi Penelitian  

Pe lne llitian ini dilakulkan pada Pu lsat Olelh-Ole lh Guldange l Tahu l Takwa yang 

be lrtelmpat di JL. Pame lnang, Ds. Toyore lsmi, Ke lcamatan Ngase lm Kabu lpate ln Ke ldiri.  

D. Sumber Data  

Sulmbe lr data yang dimaksu ld pe lnullis adalah sulbje lk dari mana data yang 

dipelrole lh ulntulk melmuldahkan melngide lntifikasi su lmbelr data, maka pelnullis 

melngaplikasikan su lmbelr data telrse lbult melnjadi dula yaitu l: 

1. Data Prime lr 

Data primelr adalah data selcara langsu lng dipe lrolelh dari sulmbelr data 

pe lrtama.
52

 Dalam hal ini didapat dari hasil obse lrvasi dan wawancara. Observasi 

se lcara langsu lng ke lpada Manajer Pulsat Ole lh-Ole lh Gu ldange l Tahu l Takwa Ke ldiri 

dan konsumen.  
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2. Data Se lku lnde lr  

Data selku lnde lr melrulpakan se ljulmlah keltelrangan fakta delngan me lmahami 

be lbelrapa bahan kelpultulsan yang didapatkan pe lnelliti selcara tidak langsu lng, atau l 

bisa diartikan bahwa data yang te llah diku lmpullkan belrasal dari belbe lrapa su lmbelr 

yang su ldah ada. Data didapat dari be lrbagai bu lkul, laporan-laporan dari pihak 

perusahaan dan julrnal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibu ltulhkan dalam pelnullisan ini se lcara ulmulm telrdiri dari data yang 

be lrsulmbelr dari pe lnellitian lapangan. Adapu ln meltode l pe lngulmpullan data yang 

digu lnakan dalam pelne llitian ini adalah se lbagai be lrikult: 

1. Observasi (Pengamatan)  

Telknik Obselrvasi yaitul pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatik 

telrhadap geljala yang tampak pada objelk pelnellitian. Telknik pellaksanaan obselrvasi 

ini dapat dilakulkan selcara langsulng yaitul pelngamat belrada langsulng belrsama 

obyelk yang disellidiki, dan tidak langsulng yakni pelngamatan yang dilakulkan tidak 

pada saat belrlangsulngnya sulatul pelristiwa yang disellidiki.
53

 

Meltodel ini olelh pelnullis digulnakan ulntulk melngulmpullkan ataul melmpelrolelh 

data yang muldah didapat, diamati, selrta dicatat selcara sistelmatis langsulng 

telrhadap obyelk yang ditelliti, antara lain: Situlasi, kondisi objelk pelnellitian, keladaan 

dan objelk pelnellitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
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pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
54

 

Ada dua tipe wawancara dalam tataran yang luas yaitu, terstruktur dan 

tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah proses wawancara dengan 

instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan kepada informan.  

Dalam wawancara terstruktur runtunan pertanyaan-pertanyaan dan 

perumusannya sudah “harga mati” artinya sudah ditetapkan dan tidak boleh 

diubah-ubah. Sedangkan wawancara tidak terstruktur lebih bersifat luwes dan dan 

terbuka karena didalam pelaksanaannya lebih bebas dan tidak menggunakan 

pedoman.
55

 Didalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur.  

Proses interview atau wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan data 

dari informan tentang Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Pada 

Pusat Oleh-Oleh Gudange Tahu Takwa Kediri. Adapun informan yang penulis 

wawancarai adalah: Gatot Siswanto pemilik usaha, Heru Indra (Manajer GTT), 

karyawan bagian produksi dan konsumen GTT. 

3. Dokumentasi  

Me ltodel doku lme lntasi adalah catatan pe lristiwa yang su ldah be lrlalul baik 

be lrulpa tullisan, gambar ataul karya-karya monu lmelntal dari selse lorang. 

Dokulme lntasi melrulpakan pellelngkap dari obselrvasi dan wawancara dalam 

pe lnellitian kulalitatif. 
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F. Analisis Data  

Se ltellah belrbagai data telrkulmpull, maka ulntulk melnganalisis digu lnakan telknik 

de lskritif analisis yaitu l telknik u lntulk melnggambarkan ataul melnjellaskan data yang 

telrkait delngan pe lmbahasan, dimana te lknik ini melnggambarkan telntang stratelgi 

pe lmasaran dalam me lningkatkan pelnjullan pada Pulsat Olelh-Ole lh Guldange l Tahul 

Takwa Ke ldiri.  

Ulntulk melndapatkan data yang le lbih aku lrat pelrlul adanya pe lngolahan data 

de lngan tahapan-tahapan selbagai be lrikult: 

1. E lditing (Melnge ldit Data) 

E lditing data melrulpakan prosels dimana pelne lliti mellakulkan klarifikasi, 

ke ltelrbacaan, konsistelnsi dan kelle lngkapan data yang su ldah te lrkulmpull.
56

 

2. Organizing (me lngatulr dan me lnyulsu ln data) 

Me lngatu lr dan me lnyulsuln data su lmbe lr doku lme lntasi selde lmikian ru lpa 

se lhingga dapat melmpelrolelh gambaran yang se lsulai de lngan ru lmulsan masalah, selrta 

melnge llompokan data yang dipe lrole lh.
57

 

3. Analyzing (me lnganalisis) 

De lngan me lmbelrikan analisis lanjultan telrhadap hasil elditing dan 

organizing data yang te llah dipe lrolelh dari su lmbelr-sulmbe lr pe lne llitian delngan 

melnggulnakan te lori selhingga dipe lrolelh ke lsimpu llan.
58

 

Se ltellah pelnullis melmpelrole lh data-data dan informasi yang dipe lrlulkan dari 

lapangan, lalul pe lnullis melngolahnya se lcara sistelmatis selsulai de lngan sasaran 

pe lrmasalahan yang ada dan me lnganalisisnya. Pe lnullis akan melnganalisis se lcara 
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de lskriptif kulalitatif belrulpa kata-kata, tullisan ataul lisan dari orang-orang yang 

be lrprilakul yang dapat dimelnge lrti. 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pe lnge lce lkan kelabsahan data pada pe lnellitian ini dite lntu lkan delngan 

melnggulnakan u lji kreldibilitas (delrajat ke lpelrcayaan). Hal ini dimaksu ldkan ulntulk 

melmbu lktikan bahwa apa yang be lrasil diku lmpullkan selsulai delngan ke lnyataan yang 

ada di lapangan.
59

 Adapu ln langkah yang dilaku lkan antara lain: 

1. Pelrpanjangan Pe lngamatan 

Pe lrpanjangan pelngamatan dilakulkan ulntulk melnge lce lk ke lmbali data yang 

tellah dipelrolelh apakah suldah be lnar ataul tidak, se lrta telrjadi pelrulbahan ataul tidak. 

2. Melningkatkan Ke lte lku lnan 

Me lningkatkan keltelkulnan belrarti mellaku lkan pelngamatan selcara lelbih 

celrmat dan belrke lsinambulngan te lrhadap apa yang diamati. 

3. Triangulasi Sumber 

Triangu llasi Sumber yaitu peneliti membadingkan dan mengecek balik 

derajadt kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2011:330). Hal ini di dapat dicapai 

dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

membandingkan apa yang dikatan orang didepan umum denga napa yang 

dikatakn secara pribadi dan lain sebagainya.  
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H. Tahap-Tahap Penelitian  

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut:  

1. Tahap Pra-lapangan meliputi tahapan penyusunan rencana penelitian, menentukan 

lokasi dan fokus penelitian, mengurus perizinan, menetapkan informan dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian.  

2. Tahap Kegiatan Lapangan yaitu tahapan mencari bahan atau informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian melalui kegiatan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. 

3.  Tahap Analisis Data yaitu tahapan untuk memilah dan menyusun data yang sudah 

dikumpulkan secara sistematis, pengecekan keabsahan data dan penarikan 

kesimpulan.  

4. Tahap Penelitian Laporan yaitu tahapan penyusunan hasil penelitian, konsultasi 

dengan dosen pembimbing, dan melengkapi persyaratan ujian. 


